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A B S T R A K 

Perkembangan dalam dunia konstruksi dimasa kini berjalan dengan kecepatan yang 

terus meningkat. Berbagai metode inovatif dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi terus dikembangkan. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi 

gedung Eto Tower ini menghadapi beberapa kendala yang menyebabkan 

keterlambatan seperti pandemi COVID-19 yang menyebabkan proses pengiriman 

material tidak secepat seperti biasanya. Seiring dengan perkembangan zaman dan 

teknologi, waktu pengerjaan serta biaya yang dikeluarkan dalam pembangunan suatu 

proyek menjadi hal utama yang harus diperhatikan oleh setiap Devolver atau Owner. 

Keberhasilan pada suatu proyek biasanya diukur dari waktu penyelesaian yang singkat 

dengan biaya yang minimal tanpa meninggalkan mutu hasil pekerjaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan hasil perbandingan biaya dan durasi waktu pada 

pekerjaan pembangunan proyek konstruksi gedung Eto Tower Dili, Timor-Leste. 

Dengan menggunakan metode AHSP 2022 dan akan dibandingkan dengan perhitungan 

kontraktor yang dimana menggunakan Analisa harga satuan pekerjaan kabupaten Dili. 

Nilai biaya total menurut perhitungan kontraktor adalah sebesar Rp. 48.412.000.000,00 

dengan durasi waktu 365 hari (12 bulan), sedangkan menurut Analisa harga satuan 

pekerjaan (AHSP) 2022 diperoleh hasil sebesar Rp. 25.553.122.000,00, dengan durasi 

waktu 324 hari (10 bulan 24 hari). 

 
A B S T R A C T 
Developments in the world of construction today are proceeding at an ever-increasing 

pace. Various innovative methods in the planning and implementation of construction 

work con-tinue to be developed. Construction projects often experience poor 

performance in terms of time delay so delay is the most common, expensive, 

complicated and risky thing. When de-lays occur on the project can lead to losses of 

various parties. In the construction of this Eto Tower building project, there are several 

obstacles that cause delays such as the COVID-19 pandemic which causes the material 

delivery process to be not as fast as usual. In carrying out a construction project, there 

is a planning process in it, which includes a cost budget plan and also time scheduling. 

Along with the times and technology, the processing time and costs incurred in the 

construction of a project are the main things that must be considered by every Devolver 

or Owner. The success of a project is usually measured by a short completion time at 

a minimal cost without leaving the quality of the work. This study aims to obtain the 

results of a comparison of cost and time duration in the construction of the Eto Tower 

Dili building construction project, Timor-Leste between the contractor's calculations 

and the AHSP 2022 method. The total cost value according to the contractor's 

calculation is Rp. 48.412.000.000,00, with a duration of 365 days (12 months), while 

according to the Analysis of the unit price of work (AHSP) 2022 the result is Rp. 

25.553.122.000,00, with a time dura-tion of 324 days (10 months 24 days). 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan Infrastruktur merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan suatu daerah 

atau suatu bangsa, sehingga pembangunan menyangkut infrastruktur harus dapat diperhatikan, misalnya 

perkantoran, rumah sakit, jalan raya, maupun bidang-bidang lainnya, yang terus mengalami peningkatan. 

Infrastruktur yang baik dan berkulitas adalah hal yang mendasar dan krusial dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan konektivitas, memperluas 

aksesibilitas dan memfasilitasi berbagai sektor dalam suatu daerah atau negara [1]. Seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi sekarang, maka kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur semakin 

meningkat.  

Pembangunan proyek infrastruktur tersebut perlu koordinasi pengelolaan yang professional dan efisien 

untuk mencapai hasil yang maksimal. Pembangunan infrastruktur di Timor-Leste telah menjadi salah satu 

fokus utama pemerintah dalam upaya untuk memperbaiki kehidupan penduduk dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Sejak kemerdekaannya pada tahun 2002, Timor-Leste telah 

mengalami kemajuan signifikan dalam pembangunan infrakstruktur di berbagai sektor, seperti : Jalan dan 

transportasi, Energi (minyak dan gas alam), air dan sanitasi, Pendidikan dan Kesehatan dan juga 

telekomunikasi. Salah satu pembangunan infrastruktur yang sedang dibangun adalah Gedung Eto Tower. 

Eto tower adalah sebuah proyek pembangunan Gedung pencakar langit yang berlokasi di Dili. Gedung ini 

direncanakan menjadi ikon kota dan pusat kegiatan komersial. Gedung ini memiliki luas lahan 2.300 𝑚2, 

luas bangunan 6.540 𝑚2, dengan tinggi 9 lantai (termasuk basement) dan akan mengcakup ruang 

perkantoran, pusat pembelanjaan, hotel, dan fasilitas rekreasi. Dalam pekerjaan konstruksi, faktor biaya 

dan faktor waktu harus dirancang dengan sedemikian mungkin berdasarkan suatu konsep estimasi yang 

terstruktur sehingga pekerjaan konstruksi dapat diselesaikan dengan hasil anggaran yang ditetapkan dan 

jadwal yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi gedung Eto Tower ini menghadapi 

beberapa kendala yang menyebabkan keterlambatan seperti pandemi COVID-19 yang menyebabkan proses 

pengiriman material tidak secepat seperti biasanya.  

Nilai estimasi anggaran yang disusun dikenal dengan istilah Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

umum digunakan untuk menggambarkan dokumen atau rencana yang menguraikan perkiraan biaya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi [2]. Pada sisi lain aspek manajemen waktu juga 

adalah suatu bagian esensi yang sangat diperlukan dalam pembangunan proyek konstruksi. Potensi besar 

untuk pemborosan sumbar daya, peningkatan biaya, penundaan proyek, atau bahkan kegagalan total proyek 

sangatlah besar bila tanpa adanya pengelolaan manajemen waktu dengan efisien dan efektif [3]. Suatu 

proyek dikatakan baik jika penyelesain proyek tersebut efisien ditinjau dari segi waktu. Proyek yang dapat 

diselesaikan dengan cepat dan efisien akan memberikan manfaat berupa penghematan biaya, mengurangi 

risiko penundaan, meningkatkan kepuasan klien dan mempercepat manfaat yang dihasilkan dari proyek 

tersebut [4]. Berdasarkan konsep manajemen proyek, dua hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

pekerjaan pembangunan infrastruktur adalah kebutuhan penggunaan biaya dan penjadwalan waktu kerja, 

maka perlu adanya tinjauan tentang penggunaan biaya pelaksanaan konstruksi dan waktu kerja yang harus 

direncanakan. Dari dua hal itu akan membantu dalam keberhasilan pelaksanaan proyek [5].  

Penelitian ini membahas tentang perhitungan Rencana Anggaran Biaya dan waktu pelaksanaan proyek 

Pembangunan Gedung Eto Tower Dili, Timor-Leste jika menggunakan metode AHSP 2022. Hasil dari 

tugas akhir ini berupa total biaya dan waktu pelaksanaan menggunakan metode AHSP 2022 dan akan 

membandingkan dengan total biaya dan waktu hasil perhitungan kontraktor yang dimana menggunakan 

analisa harga satuan Kabupaten Dili. Penyusunan rencana anggaran biaya dan waktu pelaksanaan mulai 

dari perhitungan volume, menganalisa harga satuan pekerjaan dengan menganalisa koefiesien tenaga kerja, 

bahan dan peralatan. Oleh karena itu, saya ingin meninjau lebih lanjut tentang sistem manajemen proyek, 

khususnya di kebutuhan biaya dan penjadwalan waktu. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang kompleks dan saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan pembangunan suatu infrastruktur dalam batasan waktu, biaya, dan mutu tertentu. Silalahi 

et al. (2023) menekankan bahwa keberhasilan proyek konstruksi sangat ditentukan oleh keterpaduan antara 

ketiga aspek tersebut, dan kegagalan dalam salah satu aspek dapat berdampak pada keseluruhan proyek [6]. 

Selain itu, Sanjaya dan Johari (2022) menyatakan bahwa proyek konstruksi memerlukan perencanaan dan 

pengelolaan yang terstruktur untuk menghindari keterlambatan dan pembengkakan biaya [7]. Di sisi lain, 

Sidiq dan Johari (2022) menyoroti bahwa ketidaksesuaian antara perencanaan awal dan realisasi di 

lapangan seringkali menjadi sumber permasalahan pada proyek konstruksi, terutama pada proyek-proyek 

berskala besar seperti pembangunan jembatan atau gedung bertingkat [8]. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, berbagai penelitian terbaru juga menggarisbawahi pentingnya 

integrasi teknologi dan manajemen dalam pelaksanaan proyek konstruksi guna meningkatkan efisiensi dan 

meminimalisasi risiko. Chakim dan Putra (2024) mengkaji metode erection girder pada proyek jembatan 

dan menunjukkan bahwa pemilihan metode pelaksanaan yang tepat mampu menghemat waktu dan biaya 

secara signifikan [9]. Selain itu, Friastri dan Setiawan (2024) melalui tinjauan sistematis mengungkapkan 

bahwa penerapan Building Information Modeling (BIM) dalam proyek berbasis IPD mampu menyatukan 

aspek mutu, waktu, dan biaya dalam satu kerangka kerja yang terintegrasi [10]. Penelitian lain oleh Khalid 

et al. (2024) memperlihatkan bahwa BIM tidak hanya berperan dalam deteksi dini benturan desain (clash 

detection), tetapi juga mendukung kuantifikasi pekerjaan yang lebih akurat [11]. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan pendekatan kolaboratif semakin menjadi kebutuhan 

esensial dalam menghadapi kompleksitas proyek konstruksi modern. 

 

2.2   Manajemen Proyek 

Manajemen proyek konstruksi melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian untuk mencapai sasaran proyek secara efektif dan efisien. Berdasarkan penelitian oleh 

Purwantoro et al. (2023), metode Critical Path Method (CPM) dan Earned Value Method (EVM) 

merupakan alat penting dalam pengendalian proyek yang memungkinkan pemantauan progres pekerjaan 

secara akurat [12]. Sementara itu, Asghori et al. (2023) menambahkan bahwa manajemen waktu dan biaya 

yang baik akan memberikan kontribusi signifikan dalam menjaga kinerja proyek tetap berada pada jalur 

yang direncanakan [13]. Selain itu, perkembangan teknologi dan pendekatan digital dalam manajemen 

proyek semakin memperkuat efektivitas pengelolaan proyek konstruksi di era modern.  

Kholdun dan Bistolen (2024) menyoroti bahwa manajemen proyek digital pasca-pandemi telah 

menjadi inovasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan adaptif, terutama 

dalam pengawasan dan pelaporan progres proyek secara real-time [14]. Zheng (2024) juga menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi dan manajemen risiko yang terstruktur dapat meningkatkan kinerja bisnis 

perusahaan konstruksi serta membentuk kerangka kerja manajemen proyek yang lebih responsif terhadap 

perubahan [15]. Di sisi lain, Marpaung et al. (2024) memaparkan bahwa penerapan metode Program 

Evaluation and Review Technique (PERT) mampu meningkatkan efisiensi waktu pelaksanaan proyek 

dengan mengidentifikasi jalur kegiatan yang paling krusial [16]. Lebih lanjut, Riatmaja et al. (2024) 

menegaskan bahwa penggunaan tools digital dalam manajemen proyek modern memungkinkan integrasi 

antara perencanaan, eksekusi, dan evaluasi secara menyeluruh, yang pada akhirnya mendorong peningkatan 

produktivitas dan ketepatan waktu [17].  

 

2.3   Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah salah satu komponen penting dalam tahap perencanaan proyek 

konstruksi, karena berfungsi sebagai acuan dalam pengendalian keuangan. Indriani et al. (2022) 

menyatakan bahwa metode Earned Value Analysis sangat efektif dalam mengevaluasi kinerja biaya dengan 
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membandingkan antara nilai hasil pekerjaan yang telah dicapai dengan biaya aktual dan anggaran yang 

direncanakan [18]. Sementara itu, Reza dan Malinda (2024) menunjukkan efektivitas metode Earned Value 

dalam menganalisis varian biaya dan waktu secara lebih menyeluruh, terutama pada proyek-proyek besar 

seperti pembangunan jembatan [19]. Di sisi lain, Suhermawan dan Agustapraja (2023) menggarisbawahi 

pentingnya pemilihan metode estimasi yang tepat, karena perbedaan pendekatan antara metode SNI dan 

metode kontraktor dapat menyebabkan selisih signifikan dalam anggaran [20]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif deskriptif dipergunakan pada studi ini guna menganalisis pelaksanaan kegiatan 

pada pembangunan proyek konstruksi Gedung Eto Tower di Dili, Timor-Leste. Penghimpunan data 

dilaksanakan dengan 2 sumber: data sekunder dan primer. Data primer didapat secara observasi terstruktur 

di lokasi proyek, pengukuran langsung, dan dokumentasi berupa foto-foto pelaksanaan kegiatan 

pembangunan. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber, meliputi gambar rencana proyek, 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), Time Schedule proyek, serta literatur dan artikel terkait. Teknik 

pengumpulan data mencakup observasi sistematis mempergunakan instrumen terukur, pengukuran 

langsung aspek-aspek fisik proyek, dan analisis dokumen. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

mempergunakan metode statistik deskriptif, mencakup pengujian persentase, frekuensi, mean, serta 

visualisasi data melalui grafik atau tabel. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran objektif dan 

terukur tentang pelaksanaan kegiatan pembangunan proyek konstruksi tersebut, dengan mengintegrasikan 

data numerik dari pengamatan langsung dan dokumen proyek. Analisa data tersebut dilaksanakan ketika 

pengumpulan data dari pembangunan proyek konstruksi Gedung Eto Tower, Dili Timor-Leste sudah 

dilaksanakan yang dapat berupa: harga bahan, harga upah, satuan pekerjaan, volume pekerjaan dari 

Kabupaten Dili. Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pembuatan RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

dan menghitung waktu pelaksanaan yang diperlukan untuk masing-masing pekerjaan melalui 

mempergunakan teknik AHSP 2022, dalam analisis data dipergunakan program Microsoft Excel.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Harga Satuan Upah 

Tabel 1. Harga Satuan Upah 

Kode Uraian  Satuan  Harga 

L.01 Pekerja OH  80.000 

L.02 Tukang OH  100.000 

L.02 Tukang Batu OH  120.000 

L.02 Tukang Besi OH  120.000 

L.02 Tukang Kayu OH  120.000 

L.02 Tukang Cat OH  120.000 

L.02 Tukang Vibrator OH  120.000 

L.02 Tukang las konstruksi OH  120.000 

L.02 Tukang las biasa OH  120.000 

L.02 Tukang Ereksi OH  120.000 

L.02 

Tukang khusu 

aluminium OH  120.000 

L.02 

Tukang 

alluminium/kaca OH  120.000 

L.02 Kepala Tukang  OH  150.000 

L.02 Mandor OH  180.000 

L.02 Operator crane OH  150.000 

L.03 

Pembantu Operator 

Crane OH  180.000 

L.04 Upah tenaga listrik OH  180.000 

Sumber: [21] 
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Tabel 1 diatas berisi daftar harga satuan upah tenaga kerja yang digunakan dalam pekerjaan 

konstruksi berdasarkan kode, uraian tenaga kerja, satuan kerja, dan tarif/harga per satuan. Informasi 

ini penting dalam menyusun Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) karena komponen upah 

merupakan salah satu unsur biaya dalam setiap kegiatan konstruksi. 

 

4.2   Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2022 (AHSP 2022) 
Tabel 2. Harga Satuan Bahan 

BAHAN   SATUAN   HARGA   

 Kawat jaring   Rol                 800,000  

 Bata merah   Buah                     5,500  

 Semen Portlan   Zak                 300,000  

 Semen Portlan   Kg                     1,450  

 Semen Warna   Kg                   13,000  

 Pasir Beton   M³                 303,570  

 Pasir pasang   M³                 300,000  

 Pasir urug   M³                 126,000  

 Sirtu   M3                 105,000  

 Akustik   Lembar                     7,000  

 Formika 120x240   Lembar                 168,000  

 Rooflight 90x180   Lbr                   44,400  

 Teakwood 4mm 90x220cm   Lembar                 176,000  

 Plywood tebal 9mm   Lbr                 110,000  

 Papan Gipsum 120x240 cm   Lembar                   67,400  

 Dolken kayu ø 8-10cm panjang4m   Batang                   15,000  

 Penjaga jarak bekisting/spacer   Buah                     5,000  

 Kayu kaso 5/7 (lebar 5cm, tinggi 7 cm)   M³              3.038,600  

 Kayu kelas II   M³              2.500,000  

 Kayu kelas III   M³              1.800,000  

 Kayu papan 3/20   M³              2.913,100  

 Papan kayu   M³              5.800,000  

 Balok kayu kelas II   M³              2.500,000  

 Kayu bekisting   M²                 100,000  

 Reng 2x3cm   M³                   15,000  

 Reng (3x4)cm   M³                   22,000  

 List Kayu profil   M¹                   13,000  

 Mega teak =4mm   Lbr                 154,000  

 Tripleks t=9mm   Lbr                   75,000  

 Batu paras   M2                   50,000  

 Kerikil   M³                 307,500  

 Batu belah   M³                 142,000  

 Air   Liter                   12,000  

 Jaring Anyaman Tulangan Tunggal M6-M8   Kg                   12,000  

 Kawat benrad   Kg                   15,000  

 Paku biasa 1/2" - 1"   Kg                   25,000  

 Paku 5 cm – 12cm   Kg                   20,000  

 Paku/skrup 5cm   Kg                   25,000  

 Paku tripleks   Kg                   14,500  

 Paku 12cm   Buah                   20,000  

 Besi hollow (50x50x3)mm   Btng                 214,000  

 Dinabolt Ø12mm (10 s.d.15cm)   Buah                     3,750  

 Baja Profil   Kg                   14,485  
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 Baja tulangan   Kg                   16,000  

 Aluminium strip   M¹                   27,750  

 Profil Alum”T”   M¹                   45,000  

 Kawat Ø4 mm   Kg                   40,000  

 Ramset   Buah                   62,000  

 Minyak bekisting   Liter                   20,000  

 Sunscreen aluminium   M²                 397,000  

 Kawat nyamuk   M²                   50,000  

 Profil aluminium 4inch   M¹                 115,000  

 Skrup fixer   Buah                     1,500  

 Sealant   Tube                   23,500  

 Aluminium strip   M¹                   27,750  

 Profil kaca   M¹                   72,000  

 Ubin porselen 20x20cm   Buah                   11,550  

 Ubin Abu-abu   Buah                   69,000  

 Ubin granit 60 x 60cm   Buah                 126,000  

 Ubin granit 80 x 80cm   Buah                 135,600  

 Ubin Keramik   Buah                 126,000  

 Dinging granit 60x60cm (Marmer)   Buah                 100,360  

 Keramik Artistik   Buah                   70,000  

 Keramik 60 x 60cm   Buah                 126,000  

 Keramik dinding 10 x 20cm   Buah                     4,800  

 Floor harderner   Kg                   75,000  

 Cat dasar   Kg                   50,000  

 Pengencer/Tiner   Ltr                   11,000  

 Lem Karet   Kg                   55,700  

 Closet duduk   Unit              1.300,000  

 Closet jongkok   Unit                 217,620  

 Urinoir Lengkap   Unit              1.300,000  

 Wastafel Lengkap   Unit                 312,000  

 Bathtub   Unit              2.500,000  

 Bak cuci piring   Unit                 300,000  

 Waterdrain   Unit                   20,000  

 Kran air   Buah                   25,000  

 Floor drain   Unit                   20,000  

 Sealtape   Buah                     2,500  

 Bak fibreglass   Unit                 433,800  

 Genteng metal   Buah                   65,625  

 Nok genteng metal   Buah                   16,500  

 Kunci silinder   Buah                   56,200  

 Engsel pintu   Buah                   17,500  

 Engsel jendela   Buah                   11,500  

 Door closer   Buah                   20,000  

 Door stop   Buah                   20,000  

 Kaca polos 5mm   𝑀2                115,000  

 Kaca polos 5mm tempered   𝑀2                315,000  

 Kaca polos 8mm tempered   𝑀2                385,000  

 Kaca polos 10mm tempered   𝑀2                490,000  

 Kaca polos 12 mm tempered   𝑀2                560,000  

Sumber: [21] 
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Tabel 2 di atas menyajikan daftar harga satuan bahan bangunan yang digunakan dalam pekerjaan 

konstruksi, lengkap dengan jenis bahan, satuan pengukuran, dan harga per satuan. Informasi ini penting 

sebagai dasar perhitungan biaya material dalam penyusunan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

 

4.3  Perhitungan produktivitas dan waktu pekerjaan 1 m3 kolom struktur K.2 (40/40) / Besi 160Kg  

(Lantai 1) 

Tabel 3. Perhitungan Analisa Harga (AHSP 2022) 

1 m3 kolom struktur K.2 (40/40) / Besi 160 Kg (Lantai 1) 

No Uraian Satuan Koefisien  Harga Satuan (Rp)   Jumlah Harga(Rp)  

  Beton K250 M3 1,0000 

                              

586.172,26  

                                

586.172,26  

  Besi Beton Kg 160,0000 

                                   

17.608,00  

                                

2.817.280,00  

  Bekisting M2  10,0000 

                                 

321.739,00  

                                

3.217.390,00  

  Harga Satuan Pekerjaan  6.620.842,27 

Sumber: [21] 

 

1 m3 balok struktur B.2-1 (30/50) / Besi 180 Kg (Lantai 1) 

No Uraian Satuan Koefisien  Harga Satuan(Rp)   Jumlah Harga(Rp)  

  Beton K250 M3 1,0000 

                              

583.172,26  

                                

586.172,268  

  Besi Beton Kg 180,0000 

                                   

17.608,00  3.169.440,00                                 

  Bekisting M2  2,1667 

                                 

329.989,00  

                                   

714.987,16  

  Harga Satuan Pekerjaan 4.470.599,43 

Sumber: [21] 

Tabel pertama menunjukkan biaya pekerjaan kolom struktur lantai 1 dengan kebutuhan besi 160 

kg/m³ dan luas bekisting 10 m², menghasilkan total biaya Rp6.620.842,27 per m³. Tabel kedua 

menggambarkan pekerjaan serupa dengan besi 180 kg/m³ dan bekisting lebih efisien (2,1667 m²), sehingga 

total biaya turun menjadi Rp4.470.599,43 per m³. 

 

1. Pekerjaan pembesian 

Volume                                         = 160 Kg 

Koefisien tenaga kerja                  = Untuk 1 kg pekerjaan pembesian kolom 

Durasi/Waktu                                =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 

Tabel 4. Koefisien pekerjaan pembesian 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

A TENAGA       

 

Pekerja L.01 OH 0,0700 

Tukang besi L.02 OH 0,0700 

Kepala Tukang  L.03 OH 0,0070 

Mandor L.04 OH 0,0040 

Total 0,151 
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Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan dalam satu hari sebagai berikut:  

1 Pekerja             = 
1

0,0700
= 14,28 kg/hari 

Jadi dalam pekerjaan pembesian jika dilaksanakan oleh 10  pekerja dalam 1 hari maka didapatkan : 

10 Pekerja                      = 
10

0,0700
 = 157,14 kg/hari 

Durasi/Waktu             = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
     =  

160 𝑘𝑔

157,14
𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

 = 1,01820 hari 

2. Pekerjaan bekisting 
Volume                                         = 6,4 m2  

Koefisien tenaga kerja                  = Untuk 1 m2 pekerjaan bekisitng kolom 

Durasi/Waktu                                =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
 

Tabel 5.  Koefisien pekerjaan bekisting kolom 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

A TENAGA       

 

Pekerja L.01 OH 0,660 

Tukang kayu L.02 OH 0,330 

Kepala Tukang  L.03 OH 0,033 

Mandor L.04 OH 0,033 

Total 1,056 

Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan dalam satu hari sebagai berikut: 

1 Pekerja             = 
1

0,660
= 1,51 m2/hari 

Jadi dalam pekerjaan bekisting jika dilaksanakan oleh 10  pekerja dalam 1 hari maka didapatkan : 

10 Pekerja                      = 
10

0,660
 = 15,15 m2/hari 

Durasi/Waktu             = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
     =  

19,2 𝑚2
15,15𝑚2

ℎ𝑎𝑟𝑖

 = 0,4224422 hari 

 

3. Pekerjaan pengecoran 

Volume                              =  1,92 m3 

Koefisien tenaga kerja       = Untuk 1 m3 pekerjaan bekisitng kolom 

Durasi/Waktu                      =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
 

Tabel 6.  Koefisien pekerjaan pengecoran kolom 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

A TENAGA       

 

Pekerja L.01 OH 1,650 

Tukang 

batu L.02 OH 0,275 

 

Kepala 

Tukang  L.03 OH 0,028 

Mandor L.04 OH 0,083 

Total 2,036 
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Pekerja dapat menyelesaikan kerjaan dalam satu hari sebagai berikut : 

1 Pekerja             = 
1

1,650
= 0,60 m3/hari 

Jadi dalam pekerjaan pengecoran jika dilaksanakan oleh 10  pekerja dalam 1 hari maka didapatkan : 

10 Pekerja                      = 
10

1,650
 = 6,06 m3/hari8 

Durasi/Waktu             = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
    

=  
1,92 𝑚3

6,06
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

 = 0,3168316 hari 

 

Perhitungan produktivitas dan waktu pekerjaan 1 m3 balok struktur B.1-01 (30/50) / Besi 180Kg 

(Lantai 1) 

 

1. Pekerjaan pembesian 

Volume                                 = 180 Kg 

Koefisien tenaga kerja          = Untuk 1 kg pekerjaan pembesian kolom 

Durasi/Waktu   = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
 

 

Tabel 7.  Koefisien pekerjaan pembesian 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

A TENAGA       

 

Pekerja L.01 OH 0,0700 

Tukang besi L.02 OH 0,0700 

Kepala Tukang  L.03 OH 0,0070 

Mandor L.04 OH 0,0040 

Total 0,151 

 

Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan dalam satu hari sebagai berikut: 

1 Pekerja             = 
1

0,0700
= 14,28 kg/hari 

Jadi dalam pekerjaan pembesian jika dilaksanakan oleh 10  pekerja dalam 1 hari maka didapatkan : 

10 Pekerja                      = 
10

0,0700
 = 157,14 kg/hari 

Durasi/Waktu             = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
     =  

180 𝑘𝑔

157,14
𝑘𝑔

ℎ𝑎𝑟𝑖

 = 1,14547 hari 

 

2. Pekerjaan bekisting 

Volume                                         = 4 m2  

Koefisien tenaga kerja                  = Untuk 1 m2 pekerjaan bekisitng kolom 

Durasi/Waktu                 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
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Tabel 8. Koefisien pekerjaan bekisting balok 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

A TENAGA       

 

Pekerja L.01 OH 0,660 

Tukang kayu L.02 OH 0,330 

Kepala Tukang  L.03 OH 0,033 

Mandor L.04 OH 0,033 

Total 1,056 

 

Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan dalam satu hari sebagai berikut: 

1 Pekerja             = 
1

0,660
= 1,51 m2/hari 

Jadi dalam pekerjaan bekisting jika dilaksanakan oleh 10  pekerja dalam 1 hari maka didapatkan : 

10 Pekerja                      = 
10

0,660
 = 15,15 m2/hari 

Durasi/Waktu             = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
     =  

4 𝑚2
15,15𝑚2

ℎ𝑎𝑟𝑖

 = 0,2640264 hari 

 

3. Pekerjaan pengecoran 

Volume                          =  1,5 m3 

Koefisien tenaga kerja    = Untuk 1 m3 pekerjaan bekisting kolom 

Durasi/Waktu           = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆

𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒑𝒆𝒓𝒉𝒂𝒓𝒊
 

Tabel 9.  Koefisien pekerjaan pengecoran kolom 

No Uraian Kode Satuan Koefisien 

A TENAGA       

 

Pekerja L.01 OH 1,650 

Tukang batu L.02 OH 0,275 

 

Kepala 

Tukang  L.03 OH 0,028 

    

 Mandor L.04 OH 0,083 

Total 2,036 

 

Pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan dalam satu hari sebagai berikut: 

1 Pekerja             = 
1

1,650
= 0,60 m3/hari 

Jadi dalam pekerjaan pengecoran jika dilaksanakan oleh 10  pekerja dalam 1 hari maka didapatkan : 

10 Pekerja                      = 
10

1,650
 = 6,06 m3/hari8 

Durasi/Waktu             = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
     =  

1,5 𝑚3

6,06
𝑚3

ℎ𝑎𝑟𝑖

 = 0,2475247 hari 
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Perhitungan biaya pada pekerjaan struktur  

A. Rencana anggaran biaya kolom 40/40 cm 

Volume  = 1,92 m3 

Harga Satuan    = Rp. 6.620.842,26 

Biaya              = 1,92 m3 x Rp. 6.620.842,27 

           = Rp. 12.712.017,15 

B. Rencana anggaran biaya balok 30/50cm  

Volume  = 1,5 m3 

Harga satuan = Rp. 4.470.599,43 

Biaya  = 1,5 m3 x Rp. 4.470.599,43     = Rp. 6.705.899,15 

Hasil Estimasi Anggaran Biaya 

Hasil perhitungan studi ini ditunjukkan dalam tabel di bawah. Penulis menemukan persentase selisih 

biaya 47% dari perhitungan kontraktor melalui AHSP 2022. 

 

Tabel 10.  Selisih Rencana Anggaran Biaya 

Uraian 

Jumlah perhitungan 

kontraktor (Rp) 

Jumlah perhitungan AHSP 

2022 (Rp) 

Total Rp. 48.412.000.000,00 Rp.25.553.122.000,00 

Selisih Rp. 22.858.878.000,00 

Persentase 47% 

 

 

Gambar 1. Grafik hasil estimasi biaya diantara perhitungan kontraktor dan teknik AHSP ditahun 2022 
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Time Schedule 

Untuk menentukan durasi waktu pelaksanaan pekerjaan, penulis memperguinakan diagram batang dan 

curva s. 

 
Gambar 2. Hasil diagram batang dan curva S waktu pelaksanaan 

 

 
Gambar 3. Hasil diagram batang dan curva S waktu pelaksanaan 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.2 dan 4.3, yang menyatakan perencanaan penjadwalan pada 

Pembangunan proyek konstruksi Gedung Eto Tower Dili, Timor-Leste dalam bentuk kurva S, Ada bobot 

kerjaan yang mengandung skor presentasi dari aktivitas proyek yang nantinya dilaksanakan, yang nantinya 

dipergunakan guna mengidentifikasi seberapa jauh proyek itu akan berkembang. Realisasi yang terjadi pada 

Pembangunan proyek konstruksi Gedung Eto tower ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 dan selesai 

pada bulan Januari 2020. Proyek tersebut mengalami keterlambatan akibat pandemi Covid – 19 yang 

menyebabkan proses pengiriman material dan pekerja dari luar negeri tidak secepat seperti  biasanya.  

 Adapun waktu pelaksanaan yang dibutuhkan menurut perhitungan kontraktor dengan 

mempergunakan Analisa harga satuan pekerjaan kabupaten Dili selama 365 hari kerja, sedangkan menurut 

Analisa harga satuan pekerjaan (AHSP) 2022 selama 324 hari kerja, sehingga diperoleh selisih waktu 

pelaksanaan selama 41 hari kerja. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Dari hasil rekapitulasi Rencana anggaran biaya berdasarkan hasil analisis penulis mempergunakan 

metode AHSP 2022, dengan mempergunakan harga upah dan bahan tahun 2022, dapat diketahui 

total rencana anggaran biayanya sebesar Rp.25.553.122.000,00. Sedangkan perhitungan kontraktor 

dengan mempergunakan Analisa harga satuan kabupaten Dili total biayanya sebesar Rp. 

48.412.000.000,00. Sehingga diperoleh selisih biaya sebesar Rp. 22.858.878.000,00. Dari hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya perbedaan besaran biaya antara 

perhitungan kontraktor dengan perhitungan mempergunakan metode AHSP 2022 dikarenakan 

perbedaan ini terletak terutama pada indeks koefisien, biaya material dan biaya tenaga kerja.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan penulis mempergunakan metode AHSP 2022, waktu pelaksanaan 

proyek pembangunan Gedung ETO Tower Dili, Timor – Leste adalah 324 hari kalender sedangkan 

hasil perhitungan kontraktor mempergunakan Analisa harga satuan Kabupaten Dili, waktu 

pelaksanaan yang dibutuhkan 365 hari kalender. Se-hingga diperoleh selisih waktu pelaksanaan 

selama 41 hari kerja. Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan dengan 

mempergunakan metode Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 2022 lebih  efisien dan efektif. 
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